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ABSTRAK

Penggunaan bibit  kelapa sawit yang  bermutu akan  menentukan keberhasilan jangka panjang pengelolaan  perkebunan
kelapa sawit. Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pembibitan kelapa sawit  di tingkat prenursery adalah ketersediaan
air yang cukup. Bila terjadi kekurangan air dapat mengakibatkan penyimpangan pertumbuhan dan menghasilkan bibit yang
tidak prima. Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan sabut kelapayang dikombinasikan dengan pupuk bokasi kotoran
ayam untuk menahan air di dalam polibag  terhadap pertumbuhan bibit,  menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
yang disusun secara faktorial, terdiri dari dua faktor  perlakuan dan tiga kali ulangan. Faktor pertama adalah  bobot sabut
kelapa (S) terdiri dari 3 level yaitu :S0 =0 g, S1 =  25 g dan S2 = 50 g  per polibag. Faktor kedua bobot pupuk bokasi kotoran  ayam
(B) terdiri dari 4  level  yaitu  B1 = 50g,B2 =  100 g,B3 =  150gdan  B4 =  200 g per polibag.tanah yang digunakan dalam penelitian
ini adalah  tanah Ultisol (PMK seberat 10 kg per polibag. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan sabut kelapa 50 g
dan bokasi kotoran ayam 200 g  per polibag  seacra tunggal memberikan  pengaruh yang  nyata terhadap pertumbuhan bibit
kelapa sawit di pre nursery, namun tidak terdapat interaksi diantara kedua perlakuan.

Kata kunci :bokasi kotoran ayam, kelapa sawit, sabut kelapa

PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)
merupakan tanaman perkebunan dan berperan penting
dalam peningkatan devisa negara, penyerapan tenaga
kerja dan peningkatan perekonomian di Indonesia
(Corley & Tinker, 2016, Mira et al., 2017 dan Waruwu
et al., 2018), merupakan tanamanpenghasil minyak
nabati tertinggi diantara tanaman penghasil minyak lain,
mencapai 5,5 – 7,3 ton per ha per tahun minyak sawit
mentah  (Effendy, 2016).Luas areal perkebunan kelapa
sawit di Indonesia tahun 2017 mencapai  12.3 juta ha
dan merupakan perkebunan kelapa sawit yang terluas
di dunia. Demikian pula produksi minyak sawit Indone-
sia tahun 2017 mencapai 35,3 juta ton dan menduduki
posisi pertama di dunia (Direktorat Jendral Perkebunan,
2017).  Namun rata-rata produktivitas perkebunan rakyat
kelapa sawit di Indonesia masih sangat rendah berkisar
5 ton TBS ha-1 tahun-1, sementara potensi produksi bisa

mencapai 20 – 30 ton TBS per ha per  tahun(Herman
& Pranowo, 2011).

Rendahnya produktivitas kebun sawit rakyat ini
disinyalir salah satu penyebabnya  adalah  penggunaan
bibit yang tidak tepat disamping pengelolaan budidaya
yang belum standart. Pengelolaan kebun kelapa sawit
dengan menggunaan bibit yang bermutu,  merupakan
salah satu faktor yang menentukan produktivitas kebun
kelapa sawit, sebagaimana dinyatakan oleh Asmono et
al.( 2003),bibit kelapa sawit yang prima  memiliki
kekuatan dan penampilan tumbuh yang optimal serta
berkemampuan dalam menghadapi kondisi cekaman
lingkungan saat pelaksanaan transplanting
yangmerupakan awal dari kegiatan budidaya tanaman
kelapa sawit.  Oleh sebab itu pemilihan benih, bibit, media
tanam, pemupukan, dan pemeliharaan kelembaban me-
dia tanam menjadi hal utama yang  diperhatikan selama
proses pembibitan (Efendi, 2014).Untuk mendapatkan
bibit dengan kualitas prima akan sangat tergatung pada



406                                                                     Jurnal Agrotek Tropika 7(2): 405-412, 2019

media tanam pembibitan yang baik  secara fisik, kimia
dan biologi, dimana hal ini akan mempengaruhi secara
langsung pertumbuhan akar, sejalan dengan pendapat
Khan et al., (2006), yang mengatakan bahwa media
tanam harus porius dan tidak menahan air, memudahkan
penetrasi akar dan memiliki hara yang cukup untuk
mendukung pertumbuhan bibit tanaman.

Ketersediaan air bagi pembibitan kelapa sawit
baik di tingkat pre nusery atau di main nursery sangat
menetukan keberhasilan pembibitan. Air dibutuhkan oleh
tanaman sebagai  komponen utama dalam sel yang
menyusun jaringan, berperan dalam berbagai reaksi
metabolisma seperti proses difusi, osmosis, transport
aktif, fotosintesis, transpirasi dan lain-lain (Hidayat et
al., 2013).   Penyiraman bibit di pre nursery harus
diperhatikan untuk mencegah terjadinya kelainan pada
bibit, atau  kematian  bibit yang dibudidayakan akibat
kekeringan.  Cekaman kekeringan atau kekurangan air
pada media tumbuh berakibat pada penurunan tekanan
turgor, penutupan stomata, penurunan luas daun,
penurunan laju fotosintesis yang pada alhirnya
menyebabkan penurunan laju pertumbuhan (Jaleel et al.,
2008 dan Tezara et al., 2002). Tanaman kelapa sawit
menghendaki penyiraman  dengan standar penyiraman
di pre nursery, tiap bibit memerlukan 0.2-0.3 liter air
per polibag per hari (Anonimous, 2018).  Salah satu
alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan
daya simpan air dalam polibag adalah melakukan
pencampuran  media tanam bibit kelapa sawitdengan
sabut kelapa. Sabut kelapa merupakan limbah
lignoselulosa yang mempunyai potensi besar untuk
dimanfaatkan sebagai bahan campuran media tanam di
polibag. Karakteristik yang dimiliki abu sabut kelapa,
menurut Risnah et al.,( 2013)  dari hasil analisis
menunjukkan kondisi pH yang tinggi yaitu 11,77, C-
Organik yang rendah 0,01%, N total dan P total yang
rendah yaitu 0,03% dan 2,31%, tetapi kandungan K to-
tal yang tinggi yaitu 21,87% serta nilai kapasitas
pertukaran kation yang baik yaitu 13,29 me per 100g.
Hasriani et al., (2013) menyatakan bahwa media  yang
ditambah dengan sabut kelapa memiliki daya simpan air
yang tinggi dibandingkan dengan media tanah tanpa
campuran. Penambahan  material seperti debu sabut
kelapa dan bahan organik lain pada media tumbuh bibit
kelapa sawit telah dilaporkan penggunaannya oleh
peneliti terdahulu (Khairil et al., 2012) yang
menyimpulkan berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan bibit dan perbaikan sifat-sifat fiksik tanah.
Kekurangan air pada pre nursery menyebabkan bibit
dengan  daun berkerut (Crinkle leaf) yaitu bibit dengan
pertumbuhan daun yang mengkerut terhambat di bagian

tengah yang menyebabkan pertumbuhan daun
terhambat. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor genetik
dan lingkungan khususnya cekaman kekeringan(Rosa
& Zaman, 2017).

Selain media tanam, upaya untuk mendapatkan
bibit yang baik dan berkualitas ialah dengan melakukan
pemupukan  pada media  pembibitan. Pemberian pupuk
di pembibitan merupakan salah satu langkah penting agar
pertumbuhan dan perkembangan bibit dapat optimal
(Ariyanti et al.,2017 dan Sari et al., 2015)), bahwa titik
kritis pemeliharaan bibit kelapa sawit terletak pada
pemupukan yang dimulai dari pembibitan awal sampai
pembibitan utama.  Tanah dalam polibag tidak boleh
memiliki keterbatasan hara. Pupuk yang diberikan pada
bibit berdasarkan sifat senyawanya ada dua jenis, yaitu
pupuk organik dan pupuk anorganik (Sutanto, 2002).

Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan
ialah pupuk bokasi.  Pupuk organik  bokasi merupakan
bahan pembenah tanah yang paling baik dan alami dari
pada bahan pembenah buatan atau pembenah sintesis.
Pada umumnya pupuk ini mengandung hara makro
nitogen, fosfor, dan kalium,juga  mengandung hara mikro
dalam jumlah cukup yang sangat diperlukan pertumbuhan
tanaman. Sebagai bahan pembenah tanah, mencegah
terjadinya erosi, pergerakan permukaan tanah (Crust-
ing) dan retakan tanah, mempertahankan kelengasan
tanah serta memperbaiki pengatusan (Internal
drainase) (Sutanto, 2002).

Pupuk kandang bokasi  menurut Wididana et al.,
(1996) dapat memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi
tanah, meningkatkan produksi tanaman dan menjaga
kestabilan produksi tanaman, serta menghasilkan kualitas
dan kuantitas hasil pertanian yang berwawasan
lingkungan. Pupuk bokasi dapat meningkatkan unsur
hara tanah, serta memperbaiki sifat fisika, kimia, dan
biologi tanah, walaupun pupuk anorganik masih
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan hara  (Cahyani,
2003). Pupuk bokasi  dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan kandungan material organik pada tanah
yang keras seperti tanah podzolik merah kuning (Ultisol)
sehingga dapat meningkatkan aerasi tanah dan
mengurangi bulk density tanah (Susilawati, 2000).

Selanjutnya ditambahkan oleh Loekito(1998),
pemberian bokasi untuk tanaman tahunan sebagaipupuk
dasar pada saat di pembibitan berkisar 50 -150 g per
polybag. Selanjutnya Herviyanti et al. (2012)
menyatakan kandungan bahan organik yang tinggi pada
tanah mampu meningkatkan efektivitas pemupukan
karena mampu mengikat unsur hara dan meningkatkan
kapasitas tukar kation tanah. Penentuan dosis yang tepat
sangat diperlukan, karena kekurangan atau kelebihan
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unsur hara dapat  mengganggu pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Suryati &  Anom, 2014).Atas
dasar uraian diatas,  peneliti merasa perlu untuk
melakukan  penelitian dengan tujuan  melihat kemampuan
sabut kelapa dalam menahan air di dalam polibag,
dikombinasikan dengan pupuk kotoran ayam yang
diharapkan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan
bilogis tanah terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit
dalam polibag pada tingkat pembibitan  pre nursery.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan
Lubuklinggau Timur I Kota Lubuklinggau  dengan
ketinggian tempat 100 m dpl,  pada Maret hingga Mei
2017.  Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah
kecambah kelapa sawit varietas Marihat,  sabut kelapa
kering, pupuk bokasi kotoran ayam yang telah
difermentasi menggunakan EM4, tanah Ultisol dan
pupuk NPK 15:15:15.  Penelitian ini  menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial terdiri dari
dua faktor. Faktor pertama bobot sabut kelapa (S) dengan
tiga aras yaitu S0 =0 g, S1 =  25 g dan S2 =  50 g per
polibag.   Faktor  kedua bobot bokasi kotoran ayam (B)
terdiri dari 4  aras yaitu :B1 =50g, B2 = 100 g, B3 =
150g dan B4 = 200 g per polibag.  Terdapat 12 kombinasi
perlakuan yang diulang 3 kali. Setiap kombinasi
perlakuan terdiri atas 3 tanaman sebagai tanaman
contoh,  sehingga dibutuhkan 108 polibag. Sabut kelapa
yang digunakan adalah dari jenis dan umur buah kelapa
yang sama dan terlebih dahulu  dikering anginkan,
kemudian ditimbang sesuai dengan perlakuan. Sabut
kelapa dimasukan kedalam polibag sesuai dengan
takaran, kemudian  diisi tanah Ultisol (PMK) yang telah
dicampur dengan bokasi kotoran ayam sesuai takaran
perlakuan hingga mencapai berat 10 kg per polibag.
Pupuk NPK 15:15:15  sebanyak 10 g per polibag disebar
merata diatas permukaan tanah dalam polibag dan
dibiarkan selama satu minggu. Kemudian dilakukan
penanaman kecambah kelapa sawit dengan
memperhatikan arah plumula dan radikula. Penyiraman
dilakukan setiap hari (takaran air 200 ml per polibag).
Parameter pengamatan meliputi : 1. Tinggi bibit, 2.
Jumlah pelepah 3. Diameter batang, 4. Bobot kering
tajuk dan 5. Bobot kering total, dilakukan pada akhir
penelitian  yaitu saat bibit berumur 90 hari.  Analisis
varian pada taraf 5 % dilakukan untuk melihat pengaruh
perlakuan terhadap parameter penduga   dan bila
terdapat  pengaruh nyata,  dilanjutkan dengan uji Beda
Nyata Jujur pada taraf 5 %. (Paiman, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis keragaman pengaruh  sabut kelapa
dan takaran pupuk bokasi  kotoran ayam  terhadap
pertumbuhan bibit kelapa menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk bokasi kotoran ayam  berpengaruh
nyata pada peubah tinggi bibit,  bobot kering tajuk  dan
bobot kering total bibit, tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah pelepah.   Pemberian sabut kelapa   berpengaruh
nyata terhadap tinggi bibit, berat kering tajuk dan berat
kering total dan tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah
pelepah. Sementara interaksi kedua perlakuan
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap semua
perlakuan.

Hasil analisis varian pengaruh  sabut kelapa dan
takaran bokasi kotoran ayam  terhadap pertumbuhan
bibit kelapa menunjukkan bahwa pemberian bokasi
kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit,
bobot kering tajuk  dan bobot kering total tetapi tidak
berpengaruh terhadapjumlah pelepah.Pemberian sabut
kelapaberpengaruh nyata terhadap tinggi bibit, bobot
kering tajuk dan bobot kering total dan tidak berpengaruh
terhadap jumlah pelepah. Interaksi kedua perlakuan tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit,  jumlah  pelepah,
bobot kering tajuk  dan bobot kering total.

Hasil Uji BNJ pada taraf 5% menunjukkan
perlakuan pupuk kotoran ayam 200 g per polibag (B4)
berbeda nyata dengan B2 dan B3 dan B1. Bibit kelapa
sawit tertinggi diperoleh pada perlakuan B4 yaitu dengan
rata-rata 21,13 cm dan terendah pada perlakuan B1 yaitu
dengan rata-rata 18,05 cm, hal ini menunjukkan
peningkatan takaran pupuk bokasi kotoran ayam dari
50 g menjadi 200g per polibag dapat meningkatkan tinggi
bibit  sebesar 16,93 %.  Penambahan sabut kelapa hingga
50 g per polibag  dapat menambah tinggi bibit kelapa
sawit ini sebesar 5,63 %. Tidak terdapat interaksi kedua
perlakuan terhadap tinggi bibit, namun terdapat
kecenderungan kombinasi pemberian sabut kelapa 50 g
per polibag dengan pemberian bokasi 200 g per polibag
memberikan hasil tinggi bibit yang terbaik yaitu 23,20
cm (Tabel 1).
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Tabel  1. Pengaruh pupuk bokasi kotoran ayam  dan sabut   kelapa terhadap tinggi bibit   kelapa sawit (cm)

Tabel 2. Pengaruh bokasi  kotoran ayam  dan sabut   kelapa  terhadap jumlah  pelepah  kelapa sawit.

S0 = 0 g sabut S1 = 25 g sabut S2 = 50 g sabut
B1=    50 g 18,98 17,64 17,52 18,05  a
B2 = 100 g 19,55 19,23 19,02 19,27  b
B3 = 150 g 16,67 19,53 18,99 18,40 ab
B4 = 200 g 19,33 20,87 23,20 21,13  c

Rerata 18,63   a 19,32 ab 19,68   b

Keterangan : Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom  dan baris  yang 
                      sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNJ taraf  5%. 

Takaran pupuk bokasi 
kotoran ayam  

 Sabut kelapa  
Rerata

BNJ bokasi  kotoran ayam  =  0,96        BNJ sabut kelapa = 0,91                   

S0 = 0 g sabut S1 = 25 g sabut S2 = 50 g sabut
B1=    50 g 3,44 4,07 3,99 3,80 a
B2 = 100 g 4,33 4,44 4,44 4,41 a
B3 = 150 g 4,67 4,33 4,25 4,42 a
B4 = 200 g 4,43 4,63 4,56 4,54 a

Rerata 4,22 a 4,37 a 4,29 a

Keterangan : angka rerata  yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom danbaris yang sama 
                      berarti berbeda tidak nyata pada uji BNJ taraf uji 5%. 

Takaran pupuk bokasi 
kotoran ayam  

 Sabut kelapa (S)
Rerata 

BNJ bokasi  kotoran ayam  =  1,08                      BNJ  sabut kelapa  = 1,02

Hasil analisis varian terhadap peubah jumlah
pelepah menunjukkan pengaruh yang tidak nyata baik
perlakuan pemberian bokasi kotoran ayam maupun
pemberian sabut kelapa, demikian juga interaksi kedua
perlakuan tidak menunjukkan pengaruh yang nyata.
Secara tabulasi terlihat jumlah  pelepah tertinggi pada
perlakuan pemberian pupuk bokasi kotoran ayam 200 g
dengan rata-rata jumlah  pelepah  4,54 pelepah dan
terendah pada perlakuan B1 yaitu 3,80 pelepah, berarti
hanya dapat  meningkatkan jumlah pelepah sebesar
19,47 %. Pengaruh pemberian sabut kelapa  terhadap
jumlah pelepah terlihat pada perlakuan pemberian 25 g
sabut kelapa per polibag yaitu 4,37 pelepah dan
interaksinya  pada kombinasi  perlakuan sabut kelapa
25 g per polibag dengan pemberian bokasi kotoran ayam
200 g per polibag yaitu 4,63 pelepah  (Tabel 2).

Pengamatan terhadap  bobot  kering tajuk bibit,
baik pupuk bokasi kotoran ayam dan perlakuan sabut
kelapa memberikan pengaruh yang nyata terhadap bobot
kering tajuk. Bobot  kering tajuk tertinggi terdapat pada
perlakuan B4 (200 g bokasi per polibag) yaitu  sebesar
0,21 g, yang berarti terjadi peningkatan bobot kering tajuk
sebesar 23,52 % dari pemberian bokasi B1 (50 g bokasi
per polibag) dan pemberian sabut kelapa S2 (50 g  sabut
per polibag) dapat meningkatkan berat kering tajuk
sebesar 17,64 % (Tabel 3).



                                        Effendy et al.: Aplikasi Sabut Kelapa dan Pupuk Bokasi Kotoran Ayam                                            409

Tabel 4.Pengaruh pupuk bokasi kotoran ayam  dan sabut  kelapa terhadap bobot kering  total  bibit kelapa sawit  (g)

Pembahasan.

eter batang menggambarkan penambahan sel penyusun
jaringan tanaman dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan bibit suatu tanaman, sementara bobot
kering tanaman mencerminkan besarnya hasil
fotosintesis yang membentuk jaringan atau organ
tanaman.

Pemberian pupuk kotoran ayam dengan takaran
200 g per polibag diduga   dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologis tanah didalam polibag, dengan
meningkatkan  kesuburan tanah dan kegemburan tanah.
Meningkatnya kesuburan kimia dan membaiknya sifat
fisik tanah menyebabkan akar tanaman dapat
berkembang dengan mudah sehingga terjadi peningkatan
penyerapan unsur hara terutama nitrogen, fosfor, dan
kalium yang akan mempengaruhi pembentukan daun dan
bagian tanaman yang lain (Lakitan, 2000).  Widiana
(1996) menyatakan bokasi menyuburkan tanah karena
mengandung mikroorganisme yang bermanfaat bagi
tanah, sehingga  tanah menjadi lebih gembur  dan  dapat
mempermudah pertumbuhan dan perkembangan akar.
Membaiknya sifat fisik, kimia dan biolgis tanah akibat

Tabel 3. Pengaruh pupuk bokasi kotoran ayam dan  sabut kelapa terhadap bobot kering tajuk bibit  kelapa sawit (g)

Hasil uji BNJ terhadap bobot kering total
menunjukkan bahwa bobot kering total bibit  tertinggi
pada pelakuan B4 yaitu pemberian pupuk bokasi kotoran
ayam 200 g dengan rata-rata 0,27 g berarti dapat
meningkatkan bobot kering  total  bibit  sebesar 27,72 %
dibanding perlakuan B1 dengan rata-rata 0,22 g (Tabel
4).  Sabut kelapa 50 g per polibag memberikan bobot
kering total bibit tertinggi pada perlakuan S2,  yaitu 0,26
g  yang berarti meningkatkan bobot kering  total sebesar
18,18 %  dan yang terendah  pada perlakuan tanpa sabut
kelapa yaitu 0,22 g .

Hasil uji lanjut BNJ pada taraf 5% pemberian
pupuk bokasi kotoran ayam menunjukkan perbedaan
yang nyata terhadap tinggi bibit,bobot kering tajuk dan
bobot kering total bibit.  Pemberian pupuk kotoran ayam
200 g per polibag dapat meningkatkan tinggi bibit kelapa
sawit hingga 16,93 %,  meningkatkan jumlah pelepah
19,47 %, meningkatkan bobot kering tajuk 23,52 % dan
bobot kering total bibit 27,72 % dibandingkan dengan
pemberian pupuk bokasi kotoran ayam dengan takaran
50 g per polibag.Tinggi tanaman, jumlah pelepah, diam-

S0 = 0 g sabut S1 = 25 g sabut S2 = 50 g sabut
B1=    50 g 0,16 0,18 0,16 0,17a
B2 = 100 g 0,16 0,18 0,20 0,18  ab
B3 = 150 g 0,17 0,20 0,20 0,19b
B4 = 200 g 0,19 0,21 0,24 0,21d

Rerata 0,17a 0,19bc 0,20c

Keterangan : angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama 
                      berarti berbeda tidak nyata pada uji BNJ taraf uji 5% .

Takaran pupuk bokasi 
kotoran ayam  

Sabut kelapa (S)
Rerata 

BNJ bokasi  kotoran ayam   = 0,01                  BNJ  sabut kelapa = 0,01

S0 = 0 g sabut S1 = 25 g sabut S2 = 50 g sabut
B1=    50 g 0,20 0,24 0,22 0,22  a
B2 = 100 g 0,22 0,24 0,25 0,24  a
B3 = 150 g 0,23 0,26 0,27 0,25  ab
B4 = 200 g 0,24 0,26 0,31 0,27  b

Rerata 0,22   a 0,25   bc 0,26  c

Keterangan : angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama 
                      berarti berbeda tidak nyata pada uji BNJ  taraf uji 5%

Takaran pupuk bokasi 
kotoran ayam  

 Sabut kelapa (S)
Rerata 

BNJ bokasi  kotoran  ayam ( 5%) = 0,017                      BNJ sabut kelapa (5%)  =0,017
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aplikasi pupuk bokasi kotoran ayam sejalan dengan
penelitian Tendean et al. (2018) yang melakukan
penelitian pemupukan bokasi kotoran ayam pada bibit
tanaman lamtoro, menyimpulkan bahwa penggunaan
pupuk bokashi kotoran ayam sebanyak 800 gram per
polibag memberikan hasil yang terbaik pada tinggi
tanaman, jumlah daun majemuk, dan jumlah anak daun
pada tanaman lamtoro.  Selain itu bokasi kotaran ayam
dapat meningkatkan pH tanah sehingga ketersediaan
unsur hara menjadi semakin tinggi bagi tanaman.
Penelitian Nisa (2002), pemberian bahan organik dalam
bentuk biochar dapat menaikkan pH tanah dari 6,8
menjadi 7,4.  Bokasi meningkatkan populasi
mikroorganisme fermentasi dan sintesis sehingga dapat
meningkatkan ketersedian hara di dalam tanah,
meningkatnya kapasitas tukar kation dan pH tanah
melalui hasilasam-asam organik seperti asam humat dan
asam fulvat yang berperan dalam meningkatkan
porositas tanah yang berakibat pula membaiknya
sirkulasi udara tanah (Goyal et al., 2004).  Hal ini sejalan
dengan pendapat Glauser et al. (2002),yang mengatakan
aplikasi kompos akan meningkatkan pertumbuhan
tanaman dengan memasok sejumlah nutrisi sekaligus
berfungsi juga dalam memperbaiki  sifat fisik, kimia dan
biologi tanah. diduga karena pupuk bokashi asal kotoran
ayam mengandung unsur hara yang lengkap dan C/N
rasio yang ideal (Hartatik & Widowati, 2006).

Penambahan bahan organik kedalam tanah akan
meningkatkan ketersediaan N, P, K, S, Ca dan Mg dan
meningkatkan pH tanah. Kotoran hewan mengandung
unsur hara N, P dan K dalam jumlah yang dominan.
Lakitan (2000) menyatakan bahwa nitrogen merupakan
penyusun dari banyak senyawa bagi tanaman seperti
asam amino yang diperlukan untuk pembentukan pro-
tein dan enzim. Pertumbuhan dan hasil akan semakin
meningkat apabila protein dan enzim yang dihasilkan
semakin banyak, karena protein dan enzim adalah bahan
baku untuk pembentukan sel-sel baru yang
mempercepat pertumbuhan. Kalium yang diserap
tanaman merupakan aktivator dari berbagai enzim yang
esensial dalam reaksi fotosintesis dan respirasi serta
enzim yang terlibat dalam proses sintesis protein dan
pati.  Menurut Sutopo (1998) kemampuan tumbuh benih
akan ditentukan oleh viabilitasnya, dan viabilitas salah
satunya ditentukan oleh bahan kimia benih sebagai
sumber cadangan makanan.  Untuk pertumbuhan awal
dari perkecambahan hingga lepasnya kotiledon maka
cadangan makanan sangat berperanan besar dalam
menentukan kualitas pertumbuhan bibit.

Hasil uji lanjut BNJ pada taraf 5% menunjukkan
pemberian sabut kelapa berpengaruh terhadap tinggi
bibit, bobot kering tajuk dan bobot kering total dan tidak
berpengaruh  terhadap jumlah pelepah dan diameter
batang.  Pemberian sabut kelapa 50 g per polibag dapat
meningkatkan tinggi bibit kelapa sawit 5,63 %,
meningkatkan bobot kering tajuk  17,64 % dan bobot
kering total bibit 18,18 % dibandingkan dengantanpa
sabut kelapa.Hal ini diduga pemberian sabut kelapa
sangat mempengaruhi metabolisme tanaman dalam
penyerapan unsur hara dan air sehingga mempengaruhi
pertumbuhan bibit kelapa sawit.  Ketersediaan air yang
cukup akan mempercepat laju transpirasi sekaligus
meningkatkan laju penyerapan hara oleh tanaman.  Sabut
kelapa mengandung unsur hara makro dan mikro yang
dibutuhkan tanaman diantaranya adalah kalium, fosfor,
kalsium, magnesium dan natrium.  Selain itu, dapat
menahan air dan unsur kimia pupuk serta menetralkan
kemasaman tanah.Secara fisik, mempunyai struktur
yang dapat menjaga keseimbangan aerasi dan bersifat
remah sehingga air dan udara mudah
masuk.Kelembaban tanah akan meningkatkan aktivitas
mikroorganisme tanah. Cahyono (2003) menambahkan
kelembaban udara dan tanah yang sesuai akan
meningkatkan  pertumbuhan bibit  tanaman.
Penambahan sabut kelapa ke dalam polibag yang akan
mengalami dekomposisi  dan melepaskan senyawa gula
dan protein yang dapat membantu aktivitas
mikroorganisma tanah yang selanjutnya akan
mendekomposisi bahan organik di dalam polibag.
Nyakpa et al., (1998) menyatakan bahwa dalam kondisi
kadar air tanah di atas kapasitas lapang maka
pertumbuhan akan lambat karena terhambatnya
perkembangan akar yang akan disebabkan oleh
kurangnya oksigen dalam tanah. Jika jumlah air yang
tersedia dalam tanah sedikit akan menyebabkan tanaman
menjadi layu.

KESIMPULAN

Pemberian bokasi kotoran ayam  200 g per polibag
dapat meningkatkan tinggi bibit kelapa sawit hingga 16,93
%,  meningkatkan jumlah pelepah 19,47 %,
meningkatkan bobot kering tajuk 23,52 % dan bobot
kering total bibit 27,72 % dibandingkan dengan
pemberian pupuk bokasi kotoran ayam dengan takaran
50 g per polibag.Pemberian sabut kelapa 50 g per polibag
dapat meningkatkan tinggi bibit kelapa sawit 5,63 %,
meningkatkan bobot kering tajuk  17,64 % dan bobot
kering total bibit 18,18 % dibandingkan dengan tanpa
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sabut kelapa.  Tidak terlihat pengaruh interaksi kedua
perlakuan  secara statistik, namun terdapat
kecenderungan kombinasi perlakuan bokasi kotoran ayam
200 g dan sabut kelapa 50 g per polibag memberikan
hasil yang terbaik.
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